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ABSTRACT 
 

Helly Billy Store is a store or distro that is in Purwokerto. This distribution is a 
store that has not been long-standing. This store has been there 2 other branches in the 
city of Purwokerto and Cilacap. However, the system used is still manual. Thus making 
the report too long and likely to be in error.  

To overcome this, the authors made a system of sale of goods is based on a 
computerized Helly Billy Store. Methods of data collection among others, interviews and 
observations. Making this system utilizing tools such as system design DFD (Data Flow 
Diagram). Software used include Java programming language and the MySQL Database.  

Application that the writers are expected to process data, starting from the supply 
of goods, the sale transaction, so it can be easier to list the goods in, goods out and 
report generation, so that they can facilitate and improve the quality of service the store.  
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1. Pendahuluan 

Pada saat ini perkembangan informasi telah berkembang sangat pesat. Oleh karena 

itu, sudah  banyak pula perusahaan – perusahaan atau instansi – instansi yang 

menggunakan sistem informasi untuk meningkatkan usahanya. 

Cara untuk meningkatkan usaha suatu perusahaan ialah dengan cara membangun 

sistem informasi yang baik. Dan syarat untuk membangun sistem informasi yang baik 

yaitu adanya kecepatan dan keakuratan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan. 

Komputer adalah suatu alat yang dapat menyimpan data, mengolah data, dan 

memberikan informasi yang diinginkan secara tepat dan akurat.yang berguna bagi 

perusahaan untuk kemajuan usahanya. 

Pada Helly Billy Distro, pencatatan dan pengolahan data barang, jumlah dan harga 

barang, data para pemasok, serta data transaksi penjualan masih dilakukan dengan 

menggunakan sistem manual. Hal ini dapat dikatakan kurang efektif dan efisien, 

dikarenakan sulit untuk mencatat dan menghitung banyaknya jenis barang yang ada, 

banyaknya jumlah barang,maupun besarnya jumlah harga. Banyaknya jumlah barang 

yang dijual dan tingkat keramaian pembeli dapat mengakibatkan penjual mengalami 

kesulitan untuk mengelola dan menghitung transaksi penjualan secara tepat, cepat, dan 

efisien. 

Hal ini yang melatar belakangi penulis untuk membuat sistem informasi guna 

meningkatkan kualitas transaksi penjualan di Helly Billy Distro. Dengan pembuatan 

sistem informasi ini, penulis berharap dapat menyelesaikan masalah – masalah yang 

terjadi dan mempermudah proses transaksi penjualan. Berdasarkan uraian di atas, maka 

penulis mencoba membahas suatu masalah dengan judul “Analisis Dan Perancangan 

Sistem Informasi Penjualan Barang Pada Helly Billy Distro Purwokerto Berbasis Java”. 

 

2. Landasan Teori 

2.1.  Konsep Dasar Sistem 

Pengertian Sistem menurut Jogiyanto dalam bukunya yang berjudul Analisis dan 

Desain Sistem Informasi mengatakan bahwa: “Sistem adalah suatu jaringan kerja dari 

prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk 

melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran tertentu”. (2005:1). 

Menurut Hanif Al Fatta dalam bukunya yang berjudul Analisis & Perancangan Sistem 

Informasi mengatakan bahwa: “Secara sederhana sistem dapat diartikan sebagai suatu 

kumpulan atau himpunan dari unsur atau variabel-variabel yang saling terorganisasi, 

saling berinteraksi, dan saling bergantung sama lain. Murdick dan Ross (1993) 

mendefinisikan sistem sebagai seperangkat elemen yang digabungkan satu dengan 

lainnya untuk suatu tujuan bersama”. (2007: 3). 
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Model umum sebuah sistem terdiri dari input, proses, dan output. Hal ini merupakan 

konsep sebuah sistem  yang sangat sederhana mengingat sebuah sistem dapat 

mempunyai beberapa masukan dan keluaran sekaligus. Selain itu sebuah sistem 

memiliki karakteristik atau sifat-sifat tertentu yang menjadikan ciri khas sebuah sistem, 

antara lain : 

a. Batasan Sistem (Boundary)  

b. Lingkungan Luar Sistem (Environment) 

c. Masukan Sistem (Input) 

d. Keluaran Sistem (Output) 

e. Komponen Sistem (Components) 

f. Penghubung (Interface) 

g. Penyimpanan (Storage) 

 

 

Sistem dapat diklasifikasikan berdasarkan beberapa sudut pandang diantaranya 

yaitu : 

a) Sistem Abstrak (Abstrac System) dan Sistem Fisik (Physicque System) 

b) Sistem Tertentu (Deterministic System) dan Sistem Tak Tentu (Probalistic 

System) 

c) Sistem Tertutup (Closed System) dan Sistem Terbuka (Open System) 

d) Sistem Alamiah (Natural System) dan Sistem Buatan Manusia (Human Made 

System) 

 

2.2.  Konsep Dasar Informasi 

Pengertian informasi menurut Jogiyanto dalam bukunya yang berjudul Analisis dan 

Desain Sistem Informasi mengatakan bahwa: “Informasi adalah data yang diolah menjadi 

bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya”. (2005:8). 

Pengertian informasi menurut Jogiyanto dalam bukunya yang berjudul Analisis dan 

Desain Sistem Informasi mengatakan bahwa: “Data yang telah diolah menjadi informasi 

diberikan kepada yang membutuhkan informasi, kemudian penerima informasi tersebut 

akan membuat suatu keputusan dan melakukan tindakan, yang berarti melakukan 

tindakan yang lain yang akan menghasilkan kembali suatu data. Data tersebut akan 

ditangkap sebagai input, diproses kembali melalui serangkaian langkah-langkah dan 

seterusnya membentuk suatu siklus. Siklus ini disebut siklus informasi (information cyle) 

dan disebut juga dengan siklus pengolahan data (data processing cyle)”. (2005:9). 

Pengertian kualitas dari suatu informasi menurut Jogiyanto dalam bukunya yang 

berjudul Analisis dan Desain Sistem Informasi mengatakan bahwa: “Sebuah suatu 
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informasi (quality of information) tergantung dari tiga hal, yaitu informasi harus akurat 

(accurate), tepat pada waktunya (timeliness) dan relevan (relevance)”. (2005:10). 

3 hal yang menyatakan kualitas informasi yaitu: 

1. Akurat (accurate) 

2. Tepat waktu (timeliness) 

3. Relevan (relevance) 

 

2.3.  Konsep Dasar Sistem Informasi 

Definisi dari informasi menurut Jogiyanto dalam bukunya yang berjudul Analisis dan 

Desain Sistem Informasi mengatakan bahwa: “Suatu sistem terintegrasi yang mampu 

menyediakan informasi yang bermanfaat bagi penggunaanya atau sebuah sistem 

terintegrasi dengan mesin, untuk menyediakan informasi untuk mendukung operasi, 

manajemen dalam suatu organisasi. Sistem ini telah memanfaatkan perangkat keras dan 

perangkat lunak komputer, prosedur manual, model manajemen dan basis data.”. 

(2005:11).  

Menurut Jogiyanto Hartono (2005:12) menjelaskan dan mengambarkan bahwa 

sistem informasi terdiri dari komponen-komponen yang disebut dengan istilah blok 

bangunan (building block). Ini terdiri dari 6 blok yang masing-masing blok saling 

berinteraksi satu dengan yang lain membentuk sebuah kesatuan guna mencapai sasaran 

yang dituju. 

Macam – macam blok bangunan yaitu : 

1. Blok Masukan (Input Block) 

2. Blok Model (Model Block) 

3. Blok Keluaran (Output Block) 

4. Blok Teknologi (Technology Block) 

5. Blok Basis Data (Database Block) 

6. Blok Kendali (Control Block) 

2.4  Konsep Pemodelan Sistem 

Menurut Jogiyanto dalam bukunya yang berjudul Analisis dan Desain Sistem 

Informasi, “Flowchart adalah bagan (chart) yang menunjukkan alir (flow) di dalam 

program atau prosedur secara logika.” (2005:795). Macam-macam bagan alir sebagai 

berikut: 

1. Bagan Alir Sistem (Flowchart System) 

2. Bagan Alir Dokumen (Document Flowchart) 

3. Bagan Alir Skematik (Schematic Flowchart) 

4. Bagan Alir Program (Program Flowchart) 

5. Bagan Alir Proses (Process Flowchart) 
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DFD merupakan alat bantu yang sering digunakan untuk menggambarkan sistem 

proses yang dihubungkan satu sama lain dengan alur data baik secara manual maupun 

secara komputerisasi (Jogiyanto, 1999 : 700). Pengembangan DFD menggunakan cara 

berjenjang. Dimulai dari diagram, DFD level 1, level 2 dan seterusnya sesuai dengan 

kompleksitas dari sistem yang akan dikembangkan (Hanif Al Fatta, 2007 : 109). 

Menurut Hanif Al Fatta dalam bukunya yang berjudul Analisis & Perancangan Sistem 

Informasi (2007: 121), ERD merupakan gambar atau diagram yang menunjukan 

informasi dibuat, disimpan, dan digunakan dalam sistem bisnis. Entitas biasanya 

menggambarkan jenis informasi yang sama. Dalam entitas digunakan untuk 

menghubungkan antara entitas yang sekaligus menunjukan hubungan antar data. Pada 

akhirnya ERD bisa juga digunakan untuk menjukan aturan-aturan bisnis yang ada pada 

sistem informasi yang akan dibangun. 

Definisi diagram konteks menurut Al-Bahra (2005:64) dalam buku yang berjudul 

Analisis dan Desain Sistem Informasi mengatakan bahwa : “diagram konteks merupakan 

diagram yang terdiri dari suatu proses dan menggambarkan ruang lingkup suatu sistem”. 

Definisi diatas dapat disimpulkan bahwa diagram konteks adalah diagram yang 

menggambarkan alur ruang lingkup dari suatu sistem dan terdiri dari dokumen-dokumen 

serta fungsi-fungsi terkait. 

 

2.5  Sistem Informasi Transaksi Penjualan 

Pengertian penjualan adalah suatu proses perorangan atau kelompok yang 

membantu dan menyakinkan calon pembeli untuk barang dan jasa guna mencapai tujuan 

perdagangan yang menjadi hal penting dalam penjualan. 

Berdasarkan pengertian diatas, maka sistem penjualan adalah suatu kesatuan 

proses yang saling mendukung dalam usahanya untuk memenuhi kebutuhan pembeli 

dan bersama sama mendapatkan kepuasan serta keuntungan. 

Konsep dasar penjualan mengatakan bahwa konsumen tidak akan membeli barang 

jumlah yang cukup jika perusahaan tidak melakukan usaha-usaha penjualan dan yang 

paling penting dalam promosi terhadap barang yang dijual. 

 

2.6  Konsep Sistem Basis Data 

Definisi sistem basis data menurut Kusrini dalam bukunya yang berjudul Strategi 

Perancangan dan Pengelolaan Basis Data mengatakan bahwa: “Sistem basis data 

merupakan perpaduan antara basis data dan system manajemen basis data (SMBD)”. 

(2006:11). 

Komponen sistem basis data meliputi : 

1. Perangkat Keras (Hardware) 
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2. Perangkat Lunak (Software) 

3. Basis Data (Database) 

4. Database Management System (DBMS)  

5. Pemakai (User) 

6. Aplikasi Lain 

 

Menurut Abdul Kadir (2010:3) dalam bukunya Mudah Mempelajari Database MySQL 

menjelaskan bahwa Database merupakan suatu wadah untuk mengelola data. Sehingga 

Sistem Database adalah sistem yang digunakan untuk menghubungkan antar data dapat 

ditujukan dengan adanya field atau kolom kunci dari setiap tabel atau file yang ada. 

Menurut Kusrini (2007:5) dalam bukunya “Strategi Perancangan dan Pengolahan 

Basis Data” menjelaskan bahwa Database mempunyai banyak manfaat 

Kita dapat memperoleh manfaat/kelebihan basis data (database) diantaranya adalah 

: 

1. Kecepatan dan kemudahan (speed) 

2. Kebersamaan pemakai (sharability) 

3. Pemusatan kontrol data 

4. Efisiensi ruang penyimpanan (space) 

5. Keakuratan (Accuracy) 

6. Ketersediaan (Availability) 

7. Kelengkapan (Completeness) 

8. Keamanan (Security) 

9. Kemudahan dalam pembuatan program aplikasi baru 

10. Pemakaian secara langsung 

11. Kebebasan data (data independence) 

12. User view. 

 

2.7  Konsep Arsitektur Sistem 

Konsep arsitektur sistem menurut Jogiyanto (2001:101) adalah bagaimana suatu 

sistem itu akan dibangun dan di implementasikan secara efektif dan efisien sesuai 

dengan kebutuhan dari pemakainya, dilihat dari sudut pandang pendistribusian sumber 

daya sistem, seperti perangkat lunak dan perangkat keras. 

Konsep arsitektur diantaranya : 

1. Konsep Arsitektur Stand Alone 

2. Konsep Arsitektur Client Server 

3. Konsep Arsitektur Sistem Sentralisasi 
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2.8  Perangkat Lunak yang Digunakan 

Dalam website resmi Oracle www.oracle.com , Java adalah dasar untuk hampir 

setiap jenis aplikasi jaringan dan merupakan standar global untuk mengembangkan dan 

memberikan aplikasi mobile, game, konten berbasis web, dan perangkat lunak 

perusahaan. 

Platform Java memiliki tiga buah edisi yang berbeda : 

a. J2SE (Java2 Standart Edition) 

b. J2ME (Java2 Micro Edition) 

c. J2EE (Java2 Enterperise Edition) 

Java merupakan bahasa pemrograman yang sangat populer, dikarenakan memiliki 

beberapa kelebihan dibanding bahasa pemrograman lain. Keunggulan Java antara lain : 

1. Sederhana 

2. Object Oriented 

3. Network Savvy 

4. Kinerja Tinggi 

5. Robust 

6. Multithreaded 

7. Aman 

8. Architectur Neutral dan Portable 

9. Dukungan Bahasa 

10. Utilitas 

NetBeans IDE adalah sebuah lingkungan pengembangan untuk program menulis, 

mengompilasi, mencari kesalahan dan menyebarkan program. NetBeans IDE ditulis 

dalam Java. Namun dapat mendukung bahasa pemrograman lain. 

Menurut Abdul Kadir (2009:10) dalam bukunya yang berjudul Mudah Mempelajari 

Database MySQL menjelaskan bahwa MySQL merupakan perangkat lunak yang 

bermanfaat mengelola data dengan cara yang sangat fleksibel dan cepat. 

 

 

3. Analisis dan Perancangan Sistem 

3.1.  Tinjauan Umum 

Helly Billy Distro merupakan sebuah toko / Distro yang menjual berbagai macam 

barang. Distro  ini lebih menjurus ke bagian fashion untuk pria dan wanita. Helly Billy 

Distro mempunyai dua buah cabang. Pusatnya terletak di Jl. Dr. Angka 33 Purwokerto 

yang sudah berdiri dari tahun 2007 lalu. Cabang yang pertama terletak di Jl. Bank 42 

Purwokerto dan sudah berdiri dari tahun 2010 lalu yang bernama Helly Billy feat. The 

Doc’s. Cabang yang ketiga belum lama berdiri di kota Cilacap pada tahun 2011. Helly 

http://www.oracle.com/
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Billy Distro lebih menargetkan pada kaum remaja dan dewasa. Helly Billy Distro masih 

menggunakan sistem memasok barang dan belum mempunyai brand sendiri. Helly Billy 

Distro juga masih menggunakan sistem manual dalam pelayanan. 

3.2.  Analisis Sistem 

Menurut Jogiyanto dalam bukunya yang berjudul Analisis dan desain sistem 

informasi pendekatan terstruktur teori dan praktek aplikasi bisnis mengatakan bahwa : 

“Analisis sistem adalah penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh kedalam bagian 

- bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasikan 

permasalahan - permasalahan, kesempatan - kesempatan, hambatan - hambatan yang 

terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan - 

perbaikannya.” (2009:2) 

Konsep kegiatan analisis akan dibagi menjadi 3 langkah, yaitu : 

1. Analisis Sistem 

2. Analisis Kebutuhan 

3. Analisis Kelayakan Sistem 

Analisis Kelemahan Sistem dilakukan dengan menggunakan analisis SWOT 

(Strenght, Weakness, Opportunity, Thread). Analisis SWOT digunakan untuk mengetahui 

permasalahan-permasalahan pada Helly Billy Distro Purwokerto, sehingga didapat solusi 

yang tepat dalam penanganan masalahnya. 

 

3.3.  Perancangan Sistem 

Perancangan sistem merupakan langkah pertama di dalam fase pengembangan 

suatu sistem informasi. Adapun tujuan perancangan adalah membuat suatu perangkat 

lunak yang dapat memberikan informasi pada penjualan barang. Perancangan sistem ini 

antara lain Flowchart, Entity Relation Diagram, dan DFD. 

Berikut adalah Flowchart Transaksi Penjualan, ERD, dan Diagram level 0 : 
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4. Implementasi dan Pembahasan 

4.1.  Implementasi Sistem 

Implementasi sistem merupakan tahap meletakkan atau menerapkan sistem supaya 

dapat digunakan dan dioperasikan. Implementasi sistem merupakan bagian terakhir dari 

proses penerapan sistem baru yang dimana sistem baru akan dioperasikan secara 

menyeluruh. Di dalam implementasi, sistem akan diuji dan bila ditemukan kerancuan 

maka akan dapat segera dicari jalan keluar untuk memperbaiki, agar sistem dapat 

berjalan sebagaimana mestinya. 

Sebagai tindak lanjut dari analisis database yang telah dibahas di Bab III (tiga) 

adalah pembuatan database. Adapun database yang akan digunakan adalah MySQL 

dengan kemudahan dan keunggulan yang dimilikinya mampu dapat mendukung 

database suatu program dengan baik. Agar mampu menjalankan MySQL dengan baik, 

maka dibutuhkan suatu web server. Dalam hal ini menggunakan apache web server. 

Adapun MySQL dan Apache web server dapat diperoleh melalui suatu paket yang 

disebut xampp, paket ini dapat menginstal keduanya dalam satu proses instalasi. 

 

4.2  Instalasi Program Aplikasi 

Dalam instalasi aplikasi penjualan Helly Billy Distro ada beberapa langkah, yaitu 

mencari file setup. Setelah itu  double click dan ikuti petunjuk sampai program telah 

selesai instalasi. 

 

4.3  Manual Program 

Dalam pengembangan Sistem penjualan barang di Helly Billy Distro Purwokerto, 

menggunakan MySQL berbasis GUI. Disini penulis akan menjelaskan beberapa contoh 

tampilan yang ada pada program. 

 

1. Tampilan Login 

Tampilan Login merupakan tampilan yang pertama muncul saat aplikasi 

penjualan barang dijalankan. Tampilan ini terdiri dari field ID dan password, 

kemudian tombol Submit untuk melakukan Login. 
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2. Tampilan Menu Utama 

Tampilan menu utama berisi beberapa button yang merupakan shortcut untuk 

membuka form yang lainya seperti data karyawan, data pemasok, data member, data 

barang, data user, data retur, laporan, data penjualan, dan petunjuk. Selain itu ada 

juga button selesai yang dapat dipilih oleh pengguna untuk menutup atau keluar dari 

aplikasi Helly Billy Distro. 

 

 

3. Tampilan Form Barang 

Tampilan Form Barang dapat diakses dengan memilih button DATA BARANG 

pada menu utama. Saat tampilan Form Barang diakses maka aplikasi akan 
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menampilkan beberapa field yang tersedia dan sebuah tabel. Disitu juga ada 

beberapa Button , antara lain SIMPAN, HAPUS, UPDATE, CARI, dan MENU 

UTAMA. 

 

 

 

4. Tampilan Form Penjualan 

Form Penjualan diakses dengan memilih button DATA PENJUALAN di Menu 

Utama. Form Penjualan berisi field yang nantinya di-input-kan sesuai barang 

yang dibeli. 
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 Berikut adalah tampilan output laporan salah satu form yang ada : 

  

 

 

4.4  Pengujian Sistem 

Untuk mengetahui sistem atau aplikasi ini sudah layak untuk digunakan maka harus 

dilakukan sebuah pengujian sistem. Dalam pengujian ini menggunakan pengujian 

Black box testing dan White box testing. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui 

program atau sistem tersebut sudah berada pada kondisi yang sesuai atau belum, 

dan dimungkinkan untuk perbaikan. Dalam hal ini sistem diuji agar terbebas dari 

kesalahan sintax dan logika. Berikut adalah White box testing: 
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Berikut adalah Black box testing : 

 

No Nama Form Aksi Ket 

1. Form Login a. Tombol Submit 

b. Tombol Keluar 

Sukses 

2. Form Barang a. Tombol Simpan 

b. Tombol Hapus 

c. Tombol Update 

d. Tombol Cari 

e. Tombol Menu Utama 

Sukses 

3. Form Karyawan a. Tombol Simpan 

b. Tombol Hapus 

c. Tombol Update 

d. Tombol Cari 

e. Tombol Menu Utama  

Sukses 

4. Form Member a. Tombol Simpan 

b. Tombol Hapus 

c. Tombol Update 

d. Tombol Cari 

e. Tombol Menu Utama 

Sukses 

5. Form Pemasok a. Tombol Simpan 

b. Tombol Hapus 

c. Tombol Update 

d. Tombol Cari 

e. Tombol Menu Utama 

Sukses 

6. Form User a. Tombol Simpan 

b. Tombol Hapus 

c. Tombol Update 

d. Tombol Cari 

e. Tombol Menu Utama 

Sukses 

7. Form Retur a. Tombol Simpan 

b. Tombol Hapus 

c. Tombol Update 

d. Tombol Cari 

e. Tombol Menu Utama 

Sukses 
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8. Form Penjualan a. Tombol Tambah 

b. Tombol Hapus  

c. Tombol Simpan 

d. Tombol Clear 

e. Tombol Menu Utama 

Sukses 

9. Form Laporan a. Tombol Menu Utama 

b. Tombol Cetak 

Sukses 

    

 

 

4.5 Pembahasan 

 Setelah aplikasi selesai dibuat dan telah diimplementasikan, perlu adanya analisis 

akhir dalam pembuatan program yaitu; 

1. Aplikasi penjualan barang Helly Billy Distro beroperasi menggunakan komputer 

stand alone dan telah disesuaikan dengan analisis hasil penelitian. 

2. Aplikasi penjualan barang Helly Billy Distro dapat melaporkan hasil transaksi 

selama sebulan. 

Pada pembahasan program akan dibahas mengenai beberapa source code 

program yang dianggap sebagai source code yang sangat berperan penting pada 

aplikasi ini. Berikut adalah beberapa source code yang dimaksud. 

1. Simpan Data 
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2. Hapus Data 

 

3. Update Data 

 

 

4. Cari Data 
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5. Koneksi Data 

 

 

4.6 Konversi Sistem 

Konversi sistem merupakan proses untuk menerapkan sistem baru, dalam hal ini 

adalah sistem terkomputerisasi pada penjualan barang di Helly Billy Distro Purwokerto. 

Pada konversi sistem ini menggunakan pendekatan konversi paralel, yaitu sebuah 

metode yang digunakan dalam konversi sistem dengan cara mengoperasikan kedua 

sistem (sistem terkomputerisasi dan sistem manual) secara bersama-sama dalam rentan 

waktu tertentu. Hal positif yang diperoleh dalam penerapan sistem ini adalah 

menyediakan proteksi tinggi kepada organisasi terhadap kegagalan sistem baru. Sistem 

Informasi penjualan barang Helly Billy Distro menggunakan sistem konversi paralel ini 

dengan pertimbangan apabila dalam penerapan sistem baru ditemukan masalah maka 

sistem lama atau manual dapat menjalankan tugas transaksi, sehingga pelayanan 

terhadap pelanggan tetap terbaik. 

 

4.7  Pemeliharaan Sistem 

 Pemeliharaan sistem merupakan sebuah upaya untuk menjaga konsistensi sebuah 

sistem ketika diimplementasikan dilapangan. Sistem membutuhkan sebuah perlindungan 

dan pemeliharaan agar dapat terhindar dari kerusakan dan dapat terus berjalan sesuai 

yang diinginkan. Pemeliharaan sistem dapat dikelompokan menjadi 2 hal yaitu 

pemeliharaan software dan pemeliharaan hardware , adapun tujuan dari pemeliharaan 

adalah untuk memaksimalkan kinerja sistem dan dapat menjalankan tugas tanpa adanya 

gangguan. 

 

a. Pemeliharaan Software: 

1. Instalasi antivirus pada perangkat komputer yang akan digunakan dalam 

menjalankan aplikasi. 



17 
 

2. Setiap kali ada hardware yang dikoneksikan pada komputer lebih baik untuk 

dilakukan scanning virus atau pemeriksaan oleh antivirus. 

3. Buatlah backup database secara rutin dan berkesinambungan. 

b. Pemeliharaan Hardware: 

1. Komputer harus aman dari tegangan arus listrik yang naik turun. 

2. Pastikan komputer sudah mati sebelum mematikan arus listrik. 

3. Lakukan pembersihan hardware secara rutin. 

4. Penggunaan hardware harus sesuai dengan komponennya. 

 

4.8  Pemilihan Dan Pelatihan Personil 

 Adapun personil yang akan dipilih berasal dari karyawan Helly Billy Distro dengan 

pertimbangan sebagai berikut: 

1. Karyawan telah memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang transaksi 

penjualan. 

2. Karyawan telah memiliki dasar dan pengetahuan tentang operasional 

komputer. 

Pelatihan personil dilakukan agar program yang dibuat dapat dijalankan dengan 

baik. Berikut adalah tahapan dalam pelatihan personil : 

1. Pemberian prosedur tertulis yang menjelaskan tentang langkah-langkah 

dalam pengoperasian aplikasi yang dibuat. 

2. Pelatihan secara langsung dengan memberikan bimbingan mengenai 

beberapa hal yang harus dikerjakan. 

 

5. Kesimpulan dan Saran 

5.1. Kesimpulan 

Setelah melalui beberapa tahapan penelitian dan proses dimulai dengan analisis, 

perancangan, sampai dengan pembuatan sistem informasi penjualan barang, maka 

dapat disimpulkan untuk menjawab pertanyaan-pertayaan yang terdapat pada rumusan 

masalah adalah sebagai berikut: 

1. Perancangan sistem informasi penjualan barang pada Helly Billy Distro 

Purwokerto membutuhkan data barang, karyawan, member, pemasok, retur, 

transaksi penjualan, serta laporan transaksi.  

2. Pembuatan dan implementasi sistem komputerisasi penjualan barang  memiliki 

fitur pengolahan data barang, pengolahan data pemasok, pengolahan data 

karyawan, pengolahan data member, pengolahan data retur, transaksi 

penjualan dan pembuatan laporan. 
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5.2 Saran 

Setelah penelitian, perancangan, dan pembuatan Sistem Penjualan Barang pada 

Helly Billy Distro Purwokerto, penulis menyadari bahwa project dalam skripsi ini masih 

jauh dari sempurna. Oleh sebab itu, penulis memberikan saran agar nantinya sistem ini 

dapat dikembangkan dengan lebih baik lagi. Saran tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Sistem penjualan hanya dapat berjalan dalam satu komputer saja (stand alone), 

namun dapat dikembangkan lagi menjadi sebuah sistem jaringan (client server) 

untuk dapat terintegrasi dengan sistem informasi lain.  

2. Helly Billy Distro Purwokerto perlu melakukan pelatihan personil pada karyawan 

sehingga dapat meningkatkan kinerja sistem penjualan barang yang baru agar 

pelayanan pelanggan dapat maksimal. 

3. Sistem informasi saat ini masih menggunakan versi pertama dan kedepannya 

diharapkan dapat dilakukan upgrade guna memperbaiki kelemahan dan 

menambahkan fitur yang di sesuaikan dengan kebutuhan management distro di 

masa mendatang, sehingga dapat menjaga dan meningkatkan kinerja sistem 

informasi penjualan barang Helly Billy Distro Purwokerto. 
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